BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan unsur intrinsik yang meliputi

tokoh dan penokohan yaitu, Velia sebagai tokoh utama yang memiliki karakter

protagonis, velia yang memiliki s

pernikahan Velia bersama Vemas. Fahren yang memiliki karakter protagonis, dia
selalu patuh kepada Velia dan anak yang sangat mengemaskan. Kemudian Arin yang
merupakan teman kantor Velia. Arin memiliki karakter antagonis, dia melakukan
berbagai hal untuk mendapatkan apa yang diinginkannya, dia selalu meneror Velia
supaya dia menjauhi Jauzi orang yang disukainya. Kemudian Qhigan yang

merupakan anak dari pernikahan Velia dengan Vemas. Qhigan memiliki karakter



antagonis, dia selalu menyalahkan ibunya dan tidak bisa menerima keadaan
bahwasanya dia bukan hasil pernikahan dari ibu dan ayahnya yang sekarang. Ada lagi
Aidha, yang merupakan sahabat lama Velia. Aidha memiliki karakter yang
protagonism digambarkan demgam kepeduliannya kepada teman. Kemudian Kiriena
yang merupakan sahabat dekat Velia, Kiriena memiliki karakter protagonis, dia

merupakan gadis yang baik hati dan _mudah senyum kesemua orang yang berada

disekitarnya. Set
memiliki karakte -yahg antagonis te A“ ifat mata duitannya dan sifatnya

yang tidak mementingkan p

okoh da ) 1 novel Bi:

Selain uansa Jingga memiliki

latar tempat yangiberlatar di daergh ya di Sumatera Barat. Latar
pertama di daerah pattimura, yang gerad ota Padang tempat!Velia dan teman-
temannya suka all yang merupakan

objek wisata yan d ah Pesisir Selatan.

Selain latar tempat, di “r \Wu.. &m u v-a ar waktu, pada novel

EDJAJA
ini latar waktu tm\ﬁmlm%hah d andal karena sudah

adanya handphone sebagai alat komunikasi para tokoh dalam novel tersebut.

Selain latar, di dalam novel Bias Nuansa Jingga memilki plot balik
(flasback). Di dalam novel ini pengarang menceritakan tokoh utama selalu mengingat
kejadian-kejadian yang pernah terjadi di masa lalunya. Dia mengingat kejadian

tersebut dikala tokoh utama sedang mendapatkan masalah.



Berdasarkan unsur intrinsik yang ada dianalisis pada novel Bias
Nuansa Jingga dapat ditarik beberapa kesimpulan tentang psikologi perempuan
seperti dependen, berwatak mengasuh dan merawat. Pengarang menggambarkan
kepribadian perempuan saat mependen, berwatak mengasuh dan merawat dengan
merawat temannya yang sedang sakit. Kemudian kepribadian perempuan mengalah,

menyetujui dan menyenangkan orang Pengarang mengambarkan kepribadian

perempuan denr" ma~ ke ang am A lain tanpa

Selanjutnya lemah. Pengarang mengambarkan kepribadian perempuan yang
lemah dengan tidak melawan perilaku yang diterima olehnya, karena kodratnya
sebagai perempuan yaitu dengan fisik yang lemah dan tidak dapat melawan kodrat

laki-laki yang memiliki fisik yang lebih kuat dari pada perempuan.



Selain itu juga dapat disimpulkan beberapa pemikiran perempuan melalui
tokoh perempuan dalam novel Bias Nuansa Jingga yanmg menjelaskan bahwa
keperawanan bukan akhir dunia. Kemudian menikah lebih dari sekali yang dilakukan
oleh perempuan. Selanjutmya perempuan dan materi. Pengarang mengambarkan
pemikiran seperti ini dengan tokoh yang hanya mementingkan materi saja tanpa

mementingkan orang lain.

menggunakan pe

Namun, peneliti

habisnya.
Peneliti b | itian lain yang dapat terus dilakukan
dalam meneliti ng linnya. Baik dengan

a penelitian ini bisa



